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SISTEM PENJAMIN MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS TERKAREDITASI’’A’ DI PTKIN WILAYAH SUMBAGSEL
A. Latar Belakang Masalah 
Diera 4.0 minat masyarakat dalam mengikuti pendidikan pada perguruan tinggi mengalami peningkatan dan pada era ini masyarakat sudah berfikir kritis dalam memutuskan perguruan tinggi pilihan mereka, dengan melihat kualitas output ataupun kualitas lulusan, dan mereka juga melihat visi misi PT (perguruan tinggi) sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan yang mereka tempuh. 
Meskipun saat ini kita berada diera evolusi industri 4.0 permasalahan dalam dunia pendidikan masih saja terjadi. erihal ini dapat dilihat dari rendahnya kualitas SDM meskipun mereka sudah menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Seharusnya diera sekarang ini ketika seseorang merupakan lulusan perguruan tinggi, mereka harus memiliki keterampilan ataupun keahlian. Dari persoalan ini terlihat bahwa perguruan tinggi belum maksimal dalam memainkan perannya untuk mencetak lulusan berkompeten yang selaras dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu realita menunjukkan masih banyak lulusan yang belum cukup bekal untuk menjawab tuntutan kemajuan zaman yang berdaya saing global.
Untuk mengatasi rendahnya mutu pendidikan, pemerintah selalu berupaya melakukan perbaikan dalam sistem pendidikan hal ini tertuang dalam peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan (SNP). Peraturan tersebut memiliki tujuan untuk menjamin mutu pendidikan secara nasional. Pada tingkat perguruan tinggi standar nasional pendidikan berarti standar mutu perguruan tinggi. Dalam upaya mendukung terlaksanya peraturan itu, direktorat jenderal perguruan tinggi (Dirjen Dikti) memberikan pedoman teknis agar dapat digunakan sebagai acuan dalam mengimplementasikan Peraturan pemeritah yang disebut sebagai pedoman implementasi sistem mutu perguruan tinggi.
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya penjamin mutu pendidikan adalah pemerintah yang  telah dilaksanakan melalui penyelenggaraan pendidikan perguruan tinggi. Dalam lingkup internal perguruan tinggi, penjamin mutu dilaksanakanoleh  unit, badan, lembaga dan dapat pula dilakukan oleh pimpinan pada tingkat fakultas dan pada tingkat program studi. Dalam rangka melaksanakan evaluasi tentunya unit atau lembaga yang telah ditetapkan sebagai penjamin mutu memiliki kewajiban untuk membuat laporan evaluasi program studi (PRODI) berdasarkan evaluasi diri ( EPSBED) kepada Dirjen Dikti. Melalui evaluasi ini, semua pihak penyelenggara perguruan tinggi dapat melihat sejauh mana kualitas suatu program studi dan bahkan kualitas perguruan tinggi yang nantiya bisa menjadi dasar peningkatan mutu lembaga.
Penjamin mutu di perguruan tinggi memiliki peran yang singnifikan dalam upaya perbaikan kualitas lembaga atau institusi dalam hal pengelolaan lembaga  serta untuk menjamin tingkat kepuasan masyarakat baik yang terlibat langsung atau tidak. Untuk mencapai tujuan ini tentunya pemerintah juga sentiasa berupaya memberikan solusi. Solusi tersebut berupa peraturan pemerintah (PP) tentang kewajiban untuk menjamin mutu baik internal maupun eksternal dan peraturan undang undang Perguruan Tinggi, Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20/2023. Peraturan peraturan tersebut dapat dipedomani oleh penjamin mutu pada perguruan tinggi agar selaras dengan tujuan pemerintah dikarenakan PP tersebut menjadi alat penilaian oleh pemerintah melalui lembaga akreditasi. 
Menurut Fitra (2017) penjamin mutu memiliki dampak yang sangat besar bagi perguruan tinggi, menurutnya mutu lulusan berkorelasi dengan cirri khas perguruan tinggi adalah menunjukkan kesiapan lulusan untuk berkarya langsung di masyarakat dan dunia kerja yang sesuai harapan  oleh masyarakat dan pihak terkait. Selanjutnya Wibowo ( 2016) mengemukakan bahwa  mutu perguruan tinggi merupakan proses perencanaan, pemenuhan, penegendalian, dan pengmbangan standar pendidikan tinggi secara terus menerus sehingga pemangku kepentingan dalam dan luar perguguruan tinggi dapat memperoleh kepuasan atas kinerja dan keluaran perguruan tinggi. Berdasarkan pendapat ini dapat kita tarik kesimpulan bahwa setiap perguruan tinggi memiliki kewajiban dalam penigkatan mutu lulusan yang harus dilakukan secara berkelanjutan melalui unit pemnjamin mutu. Selain ini itu juga kita dapat menarik kesimpulan bahwa kualitas lulusan perguruan tinggi sangat bergantung pada mutu lembaga atau perguruan tinggi, semakin tinggi mutu lembaga maka akan semakin tinggi pula mutu atau kualitas lulusan. Pada pasal 51 Undang-Undang Pendidikan tinggi mengatakan bahwasanya pendidikan tinggi yang memiliki mutu baik akan menghasilkan alumni atau jebolan yang energik dan memiliki istito’ah dalam mengembangkan potensi diri dan handal dalam pengembangkan sains (IPTEK) bagi masyarakatnya dan juga negaranya. Namun kenyataannya masih banyak perguruan tinggi yang kurang menyadari pentingnya keberadaan penjamin mutu dilembaganya.  
Pada era 4.0 seharusnya perguruan tinggi melakukan revitalisasi peran mutu internal lembagapa perguruan tinggi guna menciptakan sumber daya alumni yang berkualitas, inovatif, kreatif, adaftif dan profesional . Fakta dilapangan menunujukkan bahwa masih banyak sarjana yang bekerja tidak sesuai dengan keahlian, dan bahkan banyak sarjana pengguran padahal kesempatan bekerja begitu terbuka. Berdasarkan permasalahan ini, dan analisa yang bersifat praktis dan teoritis yang dikemukakan diatas tentuya kita perlu melihat lebih dalam tentang bagaimana kualitas mutu internal perguruan tinggi di negara kita. 
Keberadaan Perguruan Tinggi Islam Negeri/PTKIN tentunya berkontribusi terhadap kemajuan dunia pendidikan di Indonesia, tidak hanya membangun sumber daya manusia dari sisi ilmu penegetahuan dan teknologi tetapi ikut membangun manusia dari sisi Iman dan Taqwa. Berdasarkan data dilapangan terdapat lebih kurang 58 PTKIN di Indonesia yang terbagi dalam tiga kelompok UIN, IAIN dan STAIN. Berdasarkan penelusuran, secara lembaga ada beberapa kampus yang terakreditasi A,B, dan bahkan C, dan Umunya kampus kampus tersebut memiliki akreditasi program studi B, sedangkan program studi A masih terbatas bahkan ada beberapa perguruan tinggi yang memiliki akreditasi prodi C. Berdasarkan pembahasan sebelumnya akreditasi sebuah program studi dapat ditentukan oleh penjamin mutu internal prodi itu sendiri. Berdasarkan hasil survey awal yang peneliti lakukan pada PTKIN wilayah Sumatera Bagian Selatan (SUMBAGSEL), teradapat dua perguruan tinggi yang memilika akreditasi program studi Pendidikan bahasa Inggris” A’. Oleh karena itu peneliti tertartarik untuk mendalami bagaimana sistem penjamin mutu internal kedua prodi pada PTKIN tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang kita telah mengetahui bahwa system penjamin mutu internal lemabaga merujuk pada penjaminan mutu di tingkat Universitas yang meliputi prosedur perencananaan, pelayanan, penegendalian  dan pengembangan standar pendidikan tinggi. Berdasarkan pendapat Primayana (2015) upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu perguruan tinggi salah satunya yaitu melalui implementasi system penjamin mutu internal.  Oleh karena itu, rumusan permasalahan penelitian ini secara spesifik yaitu mengeksplorasi system penjamin mutu internal program studi Bahasa Inggris yang terakreditasi ‘’A’ pada PTKIN wilayah SUMBAGSEL. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam peneltian ini  sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelaksanaan sistem penjamin mutu internal yang dilakukakan oleh pimpinan prodi bahasa Inggris d UIN Raden Intan Lampung dan IAIN Curup dalam meningkatkan kinerja dosen?
2. Bagaimana pelaksanaan sistem penjamin mutu internal terhadap peningkatan kinerja prodi studi bahasa Inggris d UIN Raden Intan Lampung dan IAIN Curup?
3. Apakah sistem penjamin mutu internal program studi bahasa Inggris mendukung peningkatan kinerja dosen Bahasa Inggris di IAIN Raden Intan Lampung dan IAIN Curup?
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan ssstem penjamin mutu internal Prodi Bahasa Inggris yang terakreditasi’’ A di IAIN Curup dan UIN Raden Intan Lampung. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan bagaima system penjamin internal program studi dapat meningkatkan kinerja dosen bahasa Ingris dalam ruang lingkup program studi bahasa Inggris. Terakhir tujuan Riset ini yaitu memperoleh infoemasi tentang sistem penjamin mutu internal yang diterapkan oleh progrsm studi pendidikan bahasa Inggris di Raden Intan Lampung dan IAIN Curup. 
D. Urgensi Penelitian 
Akreditasi program studi pada perguruan tinggi merupakan tolak ukur atau benchmarking kualitas pada perguruan tinggi. Oleh karena itu pemerintah menginsyaratkan setiap lembaga perguruan tinggi dan termasuk prodi yang ada didalamnya untuk melakukan akreditasi  dan reakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional perguruan tinggi. Kenyataan dilapangan akreditasi kampus atau lembaga perguruan tinggi umumnya masih tergolong belum bearda pada tahap maksimal. Saat ini angka akreditasi lembaga secara umum masih berada pada predikat B, A dan bahkan C. Oleh karena itu perguruan tinggi wajib untuk meningkatkan kualitas program studi 	yang ada dilingkungan perguruan tinggi. Untuk mencapai predikat istemewa atau unggul diperlukan unit penjamin mutu internal baik itu pada tingkat program fakultas ataupun program studi. Saat ini perguruan tinggi dimana tempat peneliti mengajar tentunya juga berkewajiban untuk melaksanakan peningkatan mutu kualitas program studi. Oleh Karen itu, peniliti perlu melihat dan mencari referensi dari beberapa kampus yang memilki program studi bahasa Inggris yang terakreditasi ‘’A’ Sebagai dasar pengembagan mutu atau kualitas program studi, dan pada wilayah PTKIN se Sumbagsel hanya prodi Bahasa Inggris di Raden Intan Lampung dan IAIN Curup yang meraih akreditasi ‘’A’’. Peneliti meyakini dengan bahwa program studi yang berkualitas akan menghasilkan lulusan yang berkompeten. Salah satu factor penentunya adalah  sistem penjamin mutu internal pada lembaga perguruan tinggi. 
E. Kontribusi Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya tentunya penelitian ini akan berkontribusi baik secara teoritis dan praktis bagi perguruan tinggi dan dalam ruang lingkup program studi. Secara rinci penelitian ini akan berkontribusi sebagai berikut ini:
1. Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan temuan baru yang dapat memperkaya teori keilmuan terkait manajemen kelembagaan pada perguruan tinggi khusunya pada ruang lingkup prodi bahasa Inggris sehingga pada akhirnya penelitian ini bisa meningkatkan mutu prodi dan juga mutu insitusi atau lembaga. 
2. Penelitian ini diharapkan akan menyajikan sumber informasi sebagai dasar dalam menentukan upaya peningkatan mutu ataupun kaulitas program studi bahasa Inggris. 
F. Keluaran Penelitian 
Penelitian ini berbasis keluaran, dalam penelitian ini target luaran sebagai berikut: 
1. Laporan awal dan laporan akhir penelitian
2. Artikel atau jurnal terakreditasi 
3. Dan penerbitan hak kekayaan intelektual 
G. Kajian Terdahulu 
1. Borahan Ziarati (2002) telah melaksanakan riset berjudul “Developing a Quality Criteria for Applications in the Higher Education Sector in Turkey”. Tujuan riset tersebut adalah menelaah dan mengelaborasi tolok ukur mutu perguruan tinggi dan aplikasinya di lingkup perguruan tinggi (PT) di Negara Turki. Hasil risetnya ini menjelaskan bahwa aktualisasi tolok ukur check-list menjadi sebab peningkatan model kualitas TQM berbasis ISO. Check- list diminta untuk mengenali strategi manajemen dan telah menyebabkan pengembangan model kualitas TQM. Sistem kualitas model yang didasarkan pada ISO 9000 dimana hal manufaktur telah diterjemahkan kedalam cara-cara yang tepat sebagai contoh dalam lingkungan perguruan tinggi. Hal ini relevan untuk menyatakan bahwa Sistem Mutu ISO adalah sangat berhubungan dengan proses kinerja siswa. Check- list ini memungkinkan persyaratan TQM yang akan dibangun dalam model kualitas TQM secara keseluruhan. Kesenjangan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah lebih fokus pada pengembanggan model kualitas TQM berbasis ISO dalam hal mengembangkan kriteria-kriteria untuk mutu perguruan tinggi dan aplikasinya dalam lingkup perguruan tinggi (PT), adapun penelitian ini lebih focus pada pertanyaan bagaimana peran sistem penjaminan mutu internal melalui SPMI bidang akademik dalam peningkatan mutu pendidikan pada Perguruan Tinggi di IAIN Metro Lampung.
2. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh H. Asbeni, Ahmad Tohardi, dan Rusdiono (2013) yang berjudul  “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (Suatu Studi Tentang Standar Operasional Prosedur) Di Politeknik Negeri Sambas”. yang menjelaskan bahwa dengan implementasi SPMI pada perguruan tinggi, harapannya adalah kemandirian pada perguruan tinggi dapat terbentuk secara Automatis. Pada akhirnya riset ini memperoleh temuan bahwa untuk mengetahui bagaimana usaha Perguruan Tinggi membangun citra positif dalam hal pengelolaan lembagaya dapat dibuktikan  dari proses implemenasi SPMI melalui Standar Oprasional Prosedur. Dari data-data yang diperoleh menunjukkan bahwasnya problemtika yang ada disebabkan oleh penerapan SOP yang belum melalui tahapan-tahapan prosedur kinerja sesuai standar yang ditetapkan dalam SOP dan proses implementasi SPMI berjalan di POLTESA belum dilakukan dengan maxsimal berdasarkan pedoman SPMI. Dengan demikian agar SOP dapat berjalan dengan sesuai yang dikehendaki maka semua komponen di lingkup manajemen perguruan tinggi (PT) sekiranya bisa segera mendukung terbentuknya komitmen bersama untuk mewujutkan cita-cita SPMI di lembaga dan membangun kualitas komunikasi pada proses implementasi SPMI. Seyogyanya stekholder di lembaga harus mensuport kesiapan anggaran agar kiranya penerapan SOP dapat berjalan optimal, serta menjalankan kegiatan-kegiatan audit internal yang menjadi sarana evaluasi penerapan SOP untuk meningkatkan proses implementasi SPMI untuk memperoleh tujuan yang diinginkan bagi Perguruan Tinggi. Kesenjangan  riset ini dengan riset saat ini yaitu penelitian terdahulu berfokus kepada pembahasa tentang penerapan SOP demi mewujudkan implementasi SPMI agar kiranya dapat mencapai tujuan Perguruan Tinggi, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada SPMI bidang akademik di IAIN Metro.
3. Andi Arif Rifa‟i (2019) telah me;aksanakan Riset bejudul “Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi di Indonesia”. Hasil risetnya yatiu ditemukan permasalahan pada rendahnya mutu SDM suatu bangsa yangmana itu adalah bentuk ketidak mampuan sistem penjaminan mutu dalam bekerja efektif. Penerapan model yang belum efektif dalam penjaminan mutu berpengaruh dalam pemerolehan hasil pada mutu Pendidikan yang kurang optimal. Quality Manajement bertujuan menjmin terciptannya mutu , kegiatan penjaminan mutu perencanaan dan penjaminan Mutu Hasil riset ini menunjukan bahwa jaminan kualitas Internal Perguruan tinggi pada initinya berupaya menjamin  kualiti produk yang dihasilkan. Jaminan tersebut di iplementasikan pada standardisasi proses pendidikan, penelitian dan pengabdian  kepada  masyarakat (Tri Dharma PT). Lulusan Perguruan tinggi (PT) yang mutunya terjamin, harapannya adalah lulusan bisa diterima di berbagai macam sektor. Internal Quality Assurance (Unit Penjamin Mutu PT) dan Eksternal Quality Assurance (BAN-PT) didajikan ujung tombak dalam menjamin kualiti pada penerima manfaatPerguruan Tinggi ( PT), bagi wali mahasiswa dan persaingan di dunia kerja baik di dalam negeri ataupun di luar negeri. Kesenjangan yang ada pada riset ini dengan riset saat iini ialah riset terdahulu memiliki fokus TQM dalam memaksimalkan implementasi SPMI dan SPME, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada SPMI lingkup akademik agar kiranya alumni mampu menginternalisasi kualifikasi diri sesuai dengan program studi yang diambil dan mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat secara luas.



H. Kerangka Konseptual 
1.  Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

Istilah mutu atau kualitas memiliki kaitan yang kuat dengan penilaian barang jasa dan mutu yang sifatnya abstrak (tidak teraba) sehingga bermakna dan beragam yang bergantung pada pendapat tiap orang akan mutu. Upgrading mutu pada pendidikan merupakan hal yang penting yang sekiranya wajib dilaksanakan oleh lembaga, tetapi dikarenakan itu berbentuk abstrak yang mana dapat  menjadi penyebab  mutu sulit untuk diiukur sehingga tidak ditemukan  kepastian  yang membuat lembaga pendidikan mempunyai mutu  tinggi. Itu menjdi penyebab perbedaan  kriteria penilaian  mutu  lembaga pendidikan  mempunyai arti yang berbeda-beda tergantung pada situasi dan kondisi. Mutu berarti cerminan  dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang  menunjukan kualiti  berdasrkan prospektif produsen. oleh sebab itu perlu adnya pemembuatan strategi untuk meningkatkan mutu lembaga yang  tepat. strategi yang dijadikan sebagai usaha membuat perencanaan tepat dan dilaksanakan secara benar.
Teori tentang menejemen mutu jika melihat  pendapat  Parasuraman, Zeithaml, and Berry (1985) yang berpendapat bahwa ada 5 faktor yang menentukan orisinalitas dan  jasa yang akronimya TERRA, yang berarti :
a. Fisik (berwujud), macam-macam peralatan dan sarana komunikasi yang tepat. Pengukurannya mencakup;
a. Model evaluasi moderen dan sesuai;
 b. sarana yang bagus, bersih, dan sesuai;
c. Sarana-prasarana akomodasi kegiatan;
d. Pegawai yang  rapi, sopan dan ramah.
b. Empati yang bermakna kesiapan  pegawai dan pengusaha untuk tak acuh dalam mengayomi dengan cara pendekatan personal bagi klien. Pengukurannya meliputi; 
a.  Servis untuk pelanggan secara personal; 
b. Kepedulian  karyawan secara pribadi bagi setiap pelanggan;
c.  Kesediaan  karyawan yang mampu berbuat selaku penasehat pribadi; 
d. Pemahaman kebutuhan pelanggan;
e. Mendahulukan urusan klien.
c. Responsiveness (Sigap), adalah kesediaan pegawai  dan pengusaha untuk menolong klien dan melayani  secara sigap serta bisa mendengar dan member solusi aatas  keluhan dari pelanggan. Pengukurannya meliputi; 
a. Durasi servis yang tidak bertele-tele; 
b. Ketepatan pelayanan; 
c. Sikap yang lembut untuk memberikan bantuan kepada klien;
d. Kesediaan waktu untuk melayani klien.
d. Reliability (kehandalan), adalah kompetensi konsistensi tinggi dalam pelayanan. Pengukurannya mencakup; 
a. Ketelitin dalam pelayanan;
b. Keseriusan  pelayanan;
c. Kredibel terhadap klien;
d. administrasi tidak berbelit.
e. Assurance (kejelasan atau kepstian), adalah kompetensi pegawai untuk meyakinkan klien. Instrumen evaluasinya mencakup ungkapan wawasan klien.

         Peneguhan mutu pendidikan yang baik seyogyanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Seyogyanya memiliki barometer yang gamblang, apabila level  mutu pendidikan diluar perhitungan peringkat yang ada, maka hal tersebut mengindikasikan  bahwa upaya peneguhan mutu pendidikan kita belum sesuai yang diharapkan
2. Dasar Hukum dan Kebijakan Sistem penjaminan Mutu

Dasar hukum penyelenggaraan SSM perguruan tinggi adalah Undang-Undang Pendidikan Tinggi Nomor 12 Tahun 2012 (UU Dikti), di mana Undang-Undang Pendidikan Tinggi memuat ketentuan yang bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan tinggi. Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) membahas RUU Pendidikan Tinggi yang menyepakati bahwa semangat UU Perguruan Tinggi adalah untuk menjamin kualitas pendidikan tinggi. Berdasarkan Bab III UU Pendidikan Tinggi, ruang lingkup penjaminan mutu meliputi 5 (lima) unsur, yaitu Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM Dikti), Standar Pendidikan Tinggi, Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) atau Akreditasi, Perguruan Tinggi Database Pendidikan (PD Dikti) dan Layanan Kelembagaan Perguruan Tinggi (L2 Dikti). 
Menurut Pasal 53 dan Pasal 52 ayat (4) UU Dikti, juga tertuang dalam Permenristekdikti No. 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi. Program (SPM Dikti), meliputi: Pertama, Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dibentuk oleh perguruan tinggi; kedua, Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) dilaksanakan melalui akreditasi oleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM); dibandingkan dengan Database Perguruan Tinggi (PD Dikti) yang dikelola oleh masing-masing universitas dan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi sebagai sumber data dan informasi pelaksanaan SPMI dan SPME. 
	Sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi bertujuan untuk menjamin ketaatan yang sistematis dan berkelanjutan terhadap standar pendidikan tinggi. seluruh pemangku kepentingan memiliki rasa dan tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya untuk menjaga standar mutu pendidikan tinggi.
3. Sistem Penjaminan Mutu Internal

Pada umumnya, teori tentang penjaminan mutu di universitas merupakan proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pendidikan secara seragam dan berkesinambungan untuk kepuasan klien. Hali Ini juga merupakan proses untuk memastikan kualitas lulusan.

4. Pengertian Sistem Penjaminan Mutu Internal

Hakikat arti dari penjaminan mutu  internal ialah penjaminan mutu yang gagas dan dijalankan unversitas mengikuti aturan telah ditentukan oleh universitas itu sendiri. setiap perguruan tinggi secara mandiri untuk memantau dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi secara terencana dan berkelanjutan. Oleh karena itu, setiap perguruan tinggi dapat mengembangkan SPMI sendiri. Elemen dasar yang harus disertakan dalam SPMI masing-masing universitas. Pasal 52 ayat (2) UU Pendidikan Tinggi mengatur bahwa penjaminan mutu dilakukan melalui 5 (lima) tahapan utama yang disingkat dalam PPEPP, yaitu pelaksanaan, evaluasi (implementasi), pemantauan (implementasi) dan peningkatan standar pendidikan tinggi. Artinya ada lima langkah utama yang harus dilakukan dalam mengimplementasikan SPMI, yang sebenarnya merupakan jantung dari SPMI di setiap perguruan tinggi.
5. Prinsip, Fungsi dan Tujuan SPMI

SPMI Dikti memiliki fungsi pengendalian penyelenggaraan pendidikan tinggi di Universitas dalam rangka peningkatan mutu pendidikan tinggi. Fungsi SPMI adalah bagian subsistem dari SPM Dikti yaitu: Mempromosikan dan mengembangkan budaya pendidikan tinggi yang berkualitas Mencapai tujuan pendidikan tinggi. SPMI di universitas dilaksanakan melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pemantauan dan pengembangan oleh universitas.60 Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pemantauan, serta pengembangan SPMI di universitas, dapat digambarkan seperti pada gambar berikut:
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Gambar 1. Keizen SPMI

Dengan demikian, implementasi SPMI merupakan aksi mempraktikkan SPMI di Universitas diawali dari:
a. Perencanaan SPMI ialah menyusun dokumen Standar dalam SPMI (Standar Dikti), serta Dokumen Formulir yang digunakan;
b. Penerapan SPMI;
c. Penilaian serta Pengendalian SPMI; 
d. Pengembangan SPMI.
6. Standar Penilaian SPMI 

 Akuisisi akan pentingnya mutu dari lembaga penjaminan mutu eksternal sangat penting karena penilaian yang sebenarnya adalah ketika pihak eksternal juga mengakui bahwa universitas tersebut berkualitas tinggi. SPMI siap mendorong perguruan tinggi untuk siap mengikuti penilaian dari lembaga penjaminan mutu eksternal yang diakui seperti LAM, BAN-PT atau bahkan badan akreditasi internasional. Persyaratan untuk terakreditasi dalam penetapan status akreditasi pada poin SPMI adalah skor butir penilaian Sistem Penjaminan Mutu (Ketersediaan dokumen resmi SPMI, Ketersediaan bukti yang valid terkait praktik baik pengembangan budaya mutu di perguruan tinggi) ≥ 2. 0, dan skor butir penilaian Penjaminan Mutu (Efektivitas) penerapan sistem penjaminan mutu)  ≥ 2. 0. Perguruan tinggi yang ingin mendapatkan penilaian sangat baik harus memperoleh nilai butir penilaian Sistem Penjaminan Mutu (Ketersediaan dokumen resmi SPMI, Ketersediaan bukti yang sahih terkait dengan praktik yang baik dalam mengembangkan budaya mutu di perguruan tinggi) ≥ 2. 5; dan Skor butir penilaian Penjaminan Mutu (Efektivitas penerapan sistem penjaminan mutu) ≥  2. 5. Perguruan tinggi dapat memperoleh peringkat unggul jika skor butir penilaian Sistem Penjaminan Mutu (Ketersediaan dokumen resmi SPMI, Ketersediaan bukti yang sah terkait untuk praktik pengembangan budaya mutu yang baik di perguruan tinggi) ≥ 3. 0 dan skor item penilaian Penjaminan Mutu (Efektifitas penerapan sistem penjaminan mutu) ≥ 3. 0. Jika satu atau lebih poin penilaian tidak terpenuhi, universitas peringkat terakreditasi akan ditentukan menjadi sangat baik.


I. Metode Penelitian 
1. Objek penelitian

Era revolusi Industri 4.0 menyebapkan tantangan yang besar dalam dunia pendidikan pada perguruan tinggi. Sebagai penyelenggara pendidikan tinggi kampus melakukan wajib berinovasi yang dilakukan melalui evaluasi untuk meningkatkan kualitas lulusan. Dengan demikian objek penelitian yaitu kampus perguruan tinggi yang dianggap sebagai rujukan yang komprehensif dalam pengembangan mutu lembaga baik pada tingkat fakultas dan tingkat program studi. Dengan demikian objek dalam penelitian ini yaitu PTKIN wilayah Sumatra Bagian Selatan, IAIN Metro Lampung, UIN Palembang, UIN Curup dan UIN Raden Intan Lampung.
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fakta atau keadaan yang terjadi dilpangan dan mengangkat fenomena fenomena tertentu yang menonjol kepermukaan sehingga memunculkan karakteristik yang dapat dieksplorasi. Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan kualititif dengan desain penelitian deskrifif analitik.


3. Metode Pengumupulan Data 
Dalam peneltiaan  ini metode pengumpulan data yang akandigunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
4. Tahap Tahap Pengumpulan Data
1.  Tahap orientasi

Dalam tahapi ini peneliti akan menjajajaki masalah penelitian dilapangan. Melalui tahap ini peneliti akan menjalin komunikasi dengan calon responden dilapangan dengan menjalin komunikasi dengan responden maka peneliti akan mendapatkan informasi yang bersifat umum dan spesifik terkait fokus penelitian. Selain itu tujuan pada tahap ini yaitu untuk menciptakan keterbukaan atau harmonisasi antara peneliti dengan pihak responden.
2. Tahap Explorasi 
Pada tahapan ini peneliti memulai pengumpulan data terkait fokus penelitian, dalam fase ini peneliti akan memaknai setiap peristiwa dalam setiap situasi tertentu. Pengurnpulan data dengan  teknik interview akan dilaksanakan dalam bentuk informal atau interview  tidak terstrutur tetapi tetap berfokus pada masalah penelitian.
3. Tahap Member Check 
Pada tahap ini peneliti akan melihat kebenaran data yang diberikan oleh responden sehingga kebenaran data dapat dipercaya. Pada fase ini peneliti akan melaksanakan triangulasi data.
4. Tahap Analisis Data
 		Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengklasifikasikan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam analisis data peneliti akan melaksanakan analisis deskriftif kualitatif yaitu anaslisis yang bersifat uraian dan mmembandingan hasil analisis dilapangan dengan teori teori. Analis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

J. Rencana Pembahasan 
1. Reduksi Data 
Pembahasan dalam penelitian ini diawali dengan melakukan data reduction dengan mengikuti seluruh ketentuan dan prosedurnya.
2. Analisis Data
Penelitian ini menganalisis data terhadap pelaksanaan sistem penjamin mutu internal universitas meliputi; 
1.  Meringkas dan relevansi data; 
2. Mengklasifikasikan dan mencatat secara objektif kemudian mengedit jawaban atau situasi dan kondisi sebagaimana adanya. 
3. membuat catatan marginal, yaitu mencatat komentar dari ka-prodi, sekretaris prodi dan doesn tentang pelaksanaan penjamin mutu;
4.  Saving data,penomoran dan penabelan dan penyamaan format penulisan data
5. Pengembangan pendapat dari analisis data yang didapat dari responden
3. Penyajian Data
Sampai pada urutan ini perlu disiapkan data akan menjadi konklusif dan berhakikat. Penyajian data dibutuhkan untuk memudahkan memahami apa yang sedang terjadi dan untuk memungkinkan sesuatu tentang analisa atau tindakan lain yang akan diambil berdasarkan pemahaman mereka. Data penelitian ini disajikan berbentuk hasil wawancara, dan analisis dokumen kata dan kalimat yang diperoleh informan dipaparkan berbentuk tulisan atau narasi yang menggambarkan hasil penelitian.





4. Penarikan Kesimpulan
Menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah di analisis sebagai bahan dan sumber informasi utama pada peneletian ini.
K. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan	
	
	
	Bulan
	
	
	

	
	
	April
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov

	1
	Penulisan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Revisi proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Administratif penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pencarian data
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penulisan hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Penulisan artikel jurnal
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Submit artikel ke jurnal
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Penerbitan HKI
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Laporan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	





L. RAB (Rencana Anggaran Biaya)
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KLASTER: Pengembangan Program Studi

No Kontrak: 

No  Item Pengeluaran Satuan Vol Frek Harga Total Biaya

1 Kegiatan Pra-Peneltian  920,000                         

Belanja ATK  920,000                         

Penggandaan Instrumen Peneltian  lbr 250 1 200                 50,000                            

kertas A4 RIM 2 2 60,000           240,000                         

Catridge Hitam BH 1 1 180,000         180,000                         

Catridge warna BH 1 1 225,000         225,000                         

Penggandaan Proposal Penelitian BH 3 1 75,000           225,000                         

2Pelaksanaan Penelitian 13,680,000                   

Uang harian  Bkl-UIN RILx3Org OH 9 1 380,000         3,420,000                      

Uang harian Bkl-UIN Palembang x3 org OH 9 1 380,000         3,420,000                      

Uang Harian IAIN Metro Lampungxorg OH 9 1 380,000         3,420,000                      

Uang harian Bengkulu-Curup x 3org OH  9 1 380,000         3,420,000                      

Tranportasi dan Penginapan 21,600,000                   

Travel Bengkulu-Lampung(PP)x 3org Unit 6 1 400,000         2,400,000                      

Travel Bengkulu-Curup(pp)x3org Unit 6 1 450,000         2,700,000                      

Hotel Kota Lampung x 3org OH 6 1 500,000         3,000,000                      

Travel BKL-IAIN Metro Lampungx 3org OH 6 1 400,000         2,400,000                      

Hotel Kota Palembangx3 org OH 6 1 850,000         5,100,000                      

Hotel Bkl-IAIN Metro Lampungx3 Org OH 6 1 500,000         3,000,000                      

Penginapan Curupx 3 org OH 6 1 500,000         3,000,000                      

3Pasca Penelitian  OH 3,800,000                      

Cetak Laporan Penelitian  BH 5 1 150,000         750,000                         

Cetak dummy book 5 1 150,000         750,000                         

Biaya  HKI BH 1 1 300,000         300,000                         

Biaya Penerbitan Jurnal  Bh 1 1 2,000,000     2,000,000                      

Total  40,000,000                   

Ketua

Endang Haryanto,M.Pd

Bengkulu,  September 2022
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